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BAB II

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

2.1. Kegiatan Praktek Kerja Lapangan di LKBN ANTARA.

Selama PKL di Redaksi LKBN ANTARA, penulis melaksanakan  kegiatan mencari berita dan meliput berita, adapun kegiatan liputan tersebut penulis laksanakan sesuai dengan arahan dari pembimbing.

Jadwal Kegiatan  Selama PKL 

Kegiatan-kegiatan yang penulis lakukan selama PKL dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut :
Tabel 2.1
Jadwal Kegiatan PKL di Redaksi  LKBN ANTARA

	No
	      Hari/Tanggal
	       Waktu
	Kegiatan
	      Keterangan

	1.
	Selasa,9 
Agustus 2005
	Pkl 11.00-12.00
	- Meninjau Lapangan
	

	2.
	Rabu 10 
Agustus 2005
	Pkl 10.00 – 15.00 

Pkl.16.00 – 17.00


	- Meliput berita

- Mengetik berita

- Edit berita
	Berita dimuat

Terlampir

	3.
	Kamis 11 Agustus 2005
	Pkl.10.00 – 14.30

Pkl.15.30 – 16.00
	- Meliput berita

- Mengetik berita
	Berita tidak   dimuat

	4.
	Jumat 12 Agustus 2005
	Pkl.10.00 – 14.00

Pkl.15.00 – 15.45
	- Meliput berita

- Mengetik Berita

- Edit Berita
	Berita dimuat

Terlampir

	5.
	Senin,15 Agustus 2005
	Pkl.11.00 – 14.30

Pkl.15.00 – 16.00

Pkl.16.00 – 16.30 
	- Meliput Berita

- Mengetik Berita

- Edit Berita
	Berita dimuat

Terlampir

	6.
	Selasa,16 Agustus 2005
	Pkl.11.00–14.30

Pkl.15.00–15.30

Pkl.15.30–16.00
	· Meliput Berita

· Mengetik  Berita

· Edit Berita
	Berita Dimuat

Terlampir

	7.
	Kamis,18 Agustus 2005
	Pkl.11.30–15.30

Pkl.16.00–16.30

Pkl.16.45–17.00
	· Meliput Berita

· Mengetik Berita

· Edit Berita
	Berita dimuat

	8.
	Senin,22 
Agustus 2005
	Pkl.11.30–13.30

Pkl.14.00–14.30

Pkl.14.30–15.00
	· Meliput Berita

· Mengetik Berita

· Edit Berita
	Berita dimuat

	9.
	Selasa,23 Agustus 2005
	Pkl.11.30–14.00

Pkl.14.30–14.30

Pkl.14.30–15.00
	· Meliput Berita

· Mengetik  Berita

· Edit Berita
	Berita dimuat

	10.
	Senin,29 
Agustus 2005
	Pkl.11.00-13.00
Pkl.13.00-13.30
Pkl.13.45-15.00
	· Meliput Berita
· Mengetik Berita
· Edit Berita
	Berita dimuat

	11.
	Selasa,30 Agustus 2005
	Pkl.11.30-13.45
Pkl.14.30-15.00

Pkl.15.00-15.30
	· Meliput Berita
· Mengetik Berita

· Edit Berita
	Berita dimuat

	12.
	Kamis,1 September 2005
	Pkl.11.30-13.30
Pkl.14.30-15.30

Pkl.15.30-16.00


	· Meliput Berita
· Mengetik Berita

· Edit Berita
	Berita dimuat


2.2.  Deskripsi Kegiatan  PKL di LKBN ANTARA

1. Meliput Berita



Dalam meliput berita, seorang wartawan berarti mencari informasi selengkap-lengkapnya tentang suatu hal yang dianggap penting buat khalayak umum dengan langsung datang ke tempat dimana informasi itu berada  
2. Menulis Berita



Dalam Menulis berita, seorang reporter/ wartawan mengacu kepada “karakteristik utama” berita layak muat yang telah dibicarakan di muka, untuk kemudian dipadukan dengan “rumus umum” penulisan sebuah berita (reportase atau laporan), agar tercipta sebuah berita yang lengkap dan tidak membuat pembaca bertanya-tanya dengan kata lain menulis berita berarti kita mendeskripsikan informasi yang kita dapat. 



Rumus umum yang dimaksud biasa dikenal dengan 5W+1H, kependekan dari:

· What = apa yang terjadi

· Where = di mana hal itu terjadi

· When = kapan peristiwa itu terjadi

· Who = siapa yang terlibat dalam kejadian itu

· Why = kenapa hal itu terjadi, dan

· How = bagaimana peristiwa itu terjadi



The art writing (seni menulis) merupakan hal penting untuk menjadikan berita dan (enak) dibaca/ didengar orang.

Dalam melaksanakan PKL di LKBN ANTARA, penulis berada di bagian Redaksi, dalam hal ini menjadi wartawan yang bertugas melakukan peliputan untuk dijadikan berita yang di muat dalam Web-Site atau situs LKBN ANTARA 
World Wide Web atau lebih dikenal dengan istilah web adalah suatu kumpulan dari informasi-informasi yang terdapat pada komputer yang terkoneksi ke internet dari seluruh penjuru dunia. Informasi yang ada dapat berupa teks, grafik atau gambar, suara dan juga video.(Djoko Puspito)
Selasa, 9 agustus 2005

Redaksi LKBN ANTARA menetapkan daerah dimana penulis harus meliput berita yaitu di Pengadilan Negeri (PN) Bandung dan terfokus pada satu bidang yaitu meja hijau atau persidangan pada hari Senin sampai Kamis dan Jumat dan Sabtu penulis dibebaskan meliput berita apa saja.

Rabu, 10 Agustus 2005

Hari pertama melaksanakan PKL penulis tidak mendapat bimbingan dari pembimbing sewaktu melaksanakan tugas ke  lapangan tetapi pembimbing melakukan bimbingan sewaktu penulis telah mendapatkan suatu informasi tentang pengadilan di Pengadilan Negeri (PN) Bandung, penulis sewaktu itu meliput Pengadilan mengenai kasus pembunuhan dan pengedaran narkotika dan penulis sempat melakukan wawancara dengan jaksa dari kasus narkoba perihal penangkapan dan data diri si pelaku, dan dimuat di situs LKBN ANTARA Bandung berlangganan topik meja sidang pada hari kamis  11 agustus 2005.

Wawancara (interview) merupakan salah satu metode pengumpulan berita, data atau fakta. Pelaksanaan-nya bisa dilakukan secara langsung bertatap muka (face to face) dengan orang yang diwawancarai (interviewee), atau secara tidak langsung seperti malalui telefon, internet, atau surat (wawancara tertulis)

(Asep Syamsul M. Romli)
Wawancara berita (news-peg interview), yaitu wawancara yang dilakukan untuk memperoleh keterangan, konfirmasi, atau pandangan interviewee tentang masalah atau peristiwa.

(Asep Syamsul M. Romli)

Kamis, 11 Agustus 2005 

Pada hari Kamis penulis  melaksanakan liputan  di Pengadilan Negeri (PN) Bandung dan meliput mengenai kasus pencabulan yang dilakukan oleh seorang dokter kepada anak di bawah umur. Berita tersebut tidak dimuat karena informasi yang didapat oleh penulis tidak begitu jelas.

Jum’at,12 Agustus 2005

Penulis melakukan peliputan Seminar Penulisan Abstraksi dengan menggunakan bahasa Inggris di Universitas Komputer Indonesia dan berita itu di muat pada Situs LKBN ANTARA topik Kegiatan pada hari Sabtu 13 Agustus 2005. 

Berita adalah sesuatu penuturan secara benar dan tidak memihak dari fakta yang punya arti penting dan baru terjadi, yang dapt menarik perhatian pembaca surat kabar yang memuat hal tersebut. (William S Maulsby) 
Berita adalah laporan tentang fakta atau opini yang menarik perhatian dan penting yang di butuhkan sekelompok masyarakat. (Mitchel R Charnley)

Senin, 15 Agustus 2005

Penulis kembali melakukan liputan di Pengadilan Negeri Bandung mengenai kasus Penipuan uang untuk membangun Apartemen Menara Antapani dimuat pada hari Selasa 16 Agustus 2005..

Selasa, 16 Agustus 2005

Penulis meliput pengadilan mengenai penggelapan uang oleh seorang karyawannya dimuat pada hari Rabu 17 Agustus 2005.

Kamis, 18 Agustus 2005

Pada hari itu penulis melakukan liputan Pengadilan kasus pengedar narkoba dimuat pada hari Jum’at 19 Agustus 2005 di Situs ANTARA Bandung berlangganan .

Senin, 22 Agustus 2005

Pada waktu itu penulis melakukan peliputan mengenai sidang kasus lanjutan penipuan mengenai pembangunan Apartemen Menara Antapani dan dimuat di situs berlangganan LKBN ANTARA Bandung topik Meja Sidang pada hari Selasa.

Selasa,23 Agustus 2005

Penulis masih melakukan liputan di Pengadilan Negeri Bandung dan pada waktu itu penulis melakukan liputan mengenai penggelapan perusahaan yang dilakukan oleh seorag karyawannya dan dimuat pada besoknya pada hari Rabu 24 Agustus 2005.

Senin, 29 Agustus 2005
Penulis melakukan liputan kembali di Pengadilan Negeri Bandung, tentang penganiyaan yang dilakukan seseorang bernama Budi terhadap pacarnya yang menolak ajakan untuk pergi bermalam mingguan dan Budi menganiaya pacarnya itu dan dijatuhi hukuman 1 tahun.
Selasa, 30 Agustus 2005

Penulis meliput tentang tersangka pengguna narkoba jenis Lexotan dan dituntut 2,5 tahun dan akhirnya dijatuhi hukuman 2,5 tahun oleh Hakim Ketua, karena dianggap meresahkan masyarakat.
Rabu, 1 September 2005

Penulis meliput di Pengadilan Negeri Jawa Barat mengenai tindakan kriminal yang dilakukan seorang guru, yang menyimpan ganja di rumah kontrakannya yang berhasil di tangkap oleh Pihak yang Berwajib.

Rabu, 1 September 2005

Penulis berhasil meliput 2 berita kriminal di Pengadilan Negeri Jawa Barat, satu lagi mengenai seorang ibu rumah tangga yang kedapatan menyimpan shabu-shabu di lemari pakaiannya, sidang pertama dan sidang dilanjutkan tanggal 8 September 2005.
2.3  Analisa Kegiatan Selama PKL di LKBN ANTARA

       2.3.1 Analisa Tentang Jurnalistik
Jurnalistik (journalistic) berasal dari kata du jour atau journal (Prancis) yang artinya “hari” atau “catatan harian”. Dalam bahasa Belanda, journalistick artinya penyiaran catatan harian. Hal itu merujuk pada asal mula munculnya media massa yang disebut Acta Diurna pada zaman Romawi kuno di bawah pemerintahan Raja Julius Cesar.

Acta Diurna adalah pengumuman semacam majalah dinding masa kini yang dipasang dipusat kota agar diketahui rakyat, berisi informasi hasil rapat senator dalam pemerintahan Raja Julius Cesar. Atas jasanya secara teratur mengumumkan hasil rapat senator itu, Julius Cesar di sebut sebagai “Bapak Perintis Pers”

Dalam kamus bahasa Inggris, kata journal diartikan sebagai pelaporan, pencatatan, penulisan, atau perekam kejadian. Kamus The Oxford Paperback Dictionary mengartikan Journal sebagai “sebuah rekaman berita, kejadian, atau transaksi bisnis sehari-hari (a daily record of news or business transaction) dan surat kabar atau berkala (a newspaper or periodical)”

John M. Echols dan Hasan Shadily dalam Kamus Inggris Indonesia mengartikan journal dengan majalah, suratkabar, dan diary atau buku catatan harian. Journalistic sendiri diartikan sebagai “mengenai kewartawanan”.

Dari asal-usul kata atau arti etimologis kita mendapati beberapa hal yang membangun konsep jurnalistik, antara lain catatan, kejadian, wartawan, dan surat kabar. Dari situlah kita dapat menyusun sebuah definisi jurnalistik sebagai berikut

“Jurnalistik adalah proses penulisan dan penyebarluasan informasi berupa berita, feature, dan opini melalui media massa”. 
Dari definisi tersebut didapati empat unsur yang membangun dunia jurnalistik :

1. Informasi, 

Informasi adalah keterangan, pesan, gagasan, atau pemberitahuan tentang suatu masalah atau peristiwa. Dalam definisi jurnalistik diatas, informasi yang dimaksud adalah news (berita), views (pandangan atau opini), dan karangan khas yang disebut feature yang berisikan fakta dan opini.

2. Penulisan Informasi, 


Penulisan Informasi adalah aktivitas penulisan dan penyusunan berita, opini, dan feature untuk di publikasikan atau dimuat di media massa. Sumber tulisan atau yang menjadi bahannya adalah peristiwa atau gagasan. Aktivitas tersebut dilakukan oleh wartawan (journalist) dan penulis (writer). Karenanya, jurnalistik disebut pula “dunia kewartawanan dan kepenulisan”.

3. Penyebarluasan Informasi, 


Penyebaran Informasi maksudnya adalah penyebarluasan media massa yang berisikan berita, opini, dan feature yang ditulis oleh wartawan atau penulis.

4. Media Massa


Media Massa (Mass Media) merupakan channel of mass communication, yakni saluran , alat atau sarana yang dipergunakan dalam proses komunikasi massa. Komunikasi massa sendiri artinya penyampaian pesan, gagasan, atau informasi yang ditujukan kepada orang banyak (massa, publik). Adapun karekteristik media massa itu sendiri meliputi :

1. Publisitas, disebarluaskan kepada khalayak.

2. Universalitas, pesannya bersifat umum.

3. Perioditas, tetap atau berkala.

4. Kontinuitas, berkesinambungan.

5. Aktualitas, berisi hal-hal baru. 


(Romly, 2003 : 5)



Berbicara mengenai media massa dalam bukunya jurnalistik terapan, Asep Syamsul Romly (2003 : 5) berpendapat  : “Media yang termasuk kedalam kategori media massa adalah surat kabar, majalah, radio, TV dan film. Kelima media tersebut dinamakan “The Big Five Of Mass Media” (lima besar media massa), media massa sendiri terbagi dua macam, media massa cetak (printed media), dan media massa elektronik (electronic media). Yang termasuk media massa elektronik adalah radio, TV, film (movie), termasuk CD. Sedangkan media massa cetak dari segi formatnya dibagi menjadi enam yaitu :

1. Koran atau surat kabar (ukuran kertas broadsheet atau ½ plano)

2. Tabloid (½ broadsheet)

3. Majalah (½ tabloid atau kertas ukuran polio atau kuarto)

4. Buku (½ majalah)

5. Newsletter (polio atau kuarto, jumlah halaman lazimnya 4 – 8 halaman)

6. Buletin (½ majalah jumlah halaman lazimnya 4 – 8) 

(Romly, 2003
2.3.2
Analisa Aktivitas Kerja Jurnalistik Penulis Selama Melakukan PKL di LKBN ANTARA Biro  Bandung 

Kegiatan penulis selama melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di bagian redaksi sebagai Wartawan LKBN ANTARA Biro Bandung penulis mendapatkan tugas meliput dari pembimbing, dalam melaksanakan tugas sebagai wartawan LKBN ANTARA penulis merasakan bahwa apa yang di dapatkan mengenai teori kerja wartawan dalam perkuliahan ternyata dalam kenyataannya di lapangan sesuai dengan apa yang di dapat penulis dari perkuliahan. Selain hal tersebut penulis banyak mendapatkan banyak tambahan ilmu-ilmu yang berkenaan dengan aktivitas kerja wartawan, baik itu dalam hal pencarian berita, peliputan berita dan penulisan berita selama melaksanakan PKL .hal tersebut merupakan sebuah pengalaman dan pelajaran yang berharga sekali dan banyak sekali penulis mendapatkan hal baru dan dapat di ambil hikmahnya dari kegiatan penulis selama melakukan PKL, baik itu berhubungan dengan pekerjaan, akademik, dan kehidupan sehari-hari. 
Dalam melaksanakan PKL, penulis mendapatkan tugas meliput dari pembimbing, dalam melaksanakan tugas sebagai wartawan LKBN ANTARA penulis merasakan bahwa apa yang di dapatkan mengenai teori kerja wartawan dalam perkuliahan ternyata dalam kenyataannya di lapangan sesuai dengan apa yang di dapat penulis dari perkuliahan. Selain hal tersebut penulis juga banyak mendapatkan banyak tambahan ilmu-ilmu yang berkenaan dengan aktivitas kerja wartawan, baik itu dalam hal pencarian berita, peliputan berita dan penulisan berita selama melaksanakan PKL .
PKL sebagai wartawan, penulis dituntut mandiri, dimana penulis harus mendapatkan berita sendiri tanpa bantuan dari wartawan dari LKBN ANTARA, dari situlah penulis merasa bahwa untuk menjadi seorang wartawan itu harus percaya diri, berani, dan mempunyai pergaulan yang luas, karena selama penulis melakukan PKL penulis harus berhadapan dengan rekan-rekan wartawan lainnya yang sama-sama mencari berita.
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